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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah tingginya prevalensi gangguan nafsu makan dan malnutrisi pada 

balita di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan seperti Puger, Jember. Masalah utama yang dihadapi 

adalah rendahnya asupan nutrisi akibat hiporeksia, yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan 

perkembangan kognitif balita. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian vitamin 

Curcuma terhadap peningkatan nafsu makan dan berat badan balita usia 3-5 tahun di TK Dahlia Puger. 

Penelitian menggunakan desain quasi-experiment dengan pendekatan pretest-posttest control group. 

Populasi terdiri dari 29 balita yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (n=14) dan kontrol (n=15). 

Kelompok eksperimen diberikan sirup ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dosis 25 mg/ml 

sebanyak 2×5 ml/hari selama 14 hari, sedangkan kelompok kontrol menerima plasebo. Variabel 

penelitian meliputi nafsu makan dan berat badan. Data dikumpulkan menggunakan timbangan digital 

dan kuesioner, kemudian dianalisis dengan uji paired t-test, independent t-test, dan perhitungan 

Cohen’s d. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan pada skor nafsu makan dari 

47,8 menjadi 83,1 (p<0,001) dan kenaikan berat badan rata-rata 1,79 kg (10,66%). Sementara itu, 

kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 0,15 kg (0,82%). Perbedaan antara kedua kelompok 

bermakna secara statistik (p<0,05) dengan effect size besar (Cohen’s d=3,14). Vitamin Curcuma efektif 

meningkatkan nafsu makan dan berat badan balita usia 3-5 tahun. Hasil ini mendukung rekomendasi 

penggunaan suplemen berbasis Curcuma sebagai intervensi gizi berbasis herbal di daerah dengan 

prevalensi malnutrisi tinggi. 

 

Kata kunci : balita, peningkatan nafsu makan balita, vitamin curcuma 

 

ABSTRACT 
The background of this study is the high prevalence of appetite disorders and malnutrition in toddlers 

in Indonesia, especially in rural areas such as Puger, Jember. The main problem faced is the low intake 

of nutrients due to hyporexia, which affects the physical growth and cognitive development of toddlers. 

The purpose of this study was to analyze the effect of Curcuma vitamin administration on increasing 

appetite and body weight of toddlers aged 3-5 years at Dahlia Puger Kindergarten. The study used a 

quasi-experiment design with a pretest-posttest control group approach. The population consisted of 

29 toddlers who were divided into experimental (n=14) and control (n=15) groups. The experimental 

group was given temulawak (Curcuma xanthorrhiza) extract syrup at a dose of 25 mg/ml as much as 

2×5 ml/day for 14 days, while the control group received a placebo. The study variables included 

appetite and body weight. Data were collected using digital scales and questionnaires, then analyzed 

by paired t-test, independent t-test, and Cohen's d calculation. The experimental group showed a 

significant improvement in appetite score from 47.8 to 83.1 (p<0.001) and an average weight gain of 

1.79 kg (10.66%). Meanwhile, the control group only experienced an increase of 0.15 kg (0.82%). The 

difference between the two groups was statistically significant (p<0.05) with a large effect size (Cohen's 

d=3.14). Vitamin Curcuma is effective in increasing the appetite and body weight of toddlers aged 3-5 

years. These results support the recommendation to use Curcuma-based supplements as an herbal-

based nutrition intervention in areas with high prevalence of malnutrition. 

 

Keywords : toddlers, appetite improvement in toddlers, vitamin curcuma 
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PENDAHULUAN 

 

Hiporeksia merupakan salah satu penyebab utama gangguan gizi pada balita yang 

berdampak sistemik terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan imunitas, 

sekaligus menjadi problematika kesehatan masyarakat global dengan prevalensi signifikan di 

Indonesia (Bardosono, 2022). Berdasarkan hasil Surveilans Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, 

sebanyak 13,1% balita mengalami kondisi underweight (berat badan rendah), dengan faktor 

determinan utama berupa asupan nutrisi yang tidak optimal akibat gangguan regulasi nafsu 

makan (Kemenkes RI, 2022). Kondisi ini dapat berdampak serius pada pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, dan sistem imun balita (Nasution, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak dengan status gizi buruk memiliki risiko lebih tinggi terhadap gangguan 

perkembangan dan kesehatan jangka panjang, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 

mereka di masa depan (Ayça et al., 2021).  

Selain itu, gangguan nafsu makan pada balita dapat menyebabkan siklus malnutrisi yang 

berkelanjutan, di mana anak-anak yang tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup cenderung 

mengalami keterlambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan (Akhtar, 2023). Di daerah 

pedesaan seperti Puger, Jember, masalah ini semakin kompleks karena keterbatasan akses 

terhadap layanan kesehatan dan pola asuh makan yang kurang tepat (Jacob, 2022). Salah satu 

solusi potensial untuk meningkatkan nafsu makan balita adalah pemberian suplemen berbahan 

dasar Curcuma, seperti temulawak atau kunyit, yang mengandung senyawa aktif kurkumin 

(Dehzad et al., 2023). Kurkumin telah terbukti memiliki efek stimulan nafsu makan melalui 

mekanisme peningkatan produksi enzim pencernaan dan modulasi hormon ghrelin (Mv & 

Lekha, 2023) . Studi klinis pada anak usia 2-5 tahun di India menunjukkan bahwa suplementasi 

kurkumin selama 4 minggu signifikan meningkatkan frekuensi makan dan asupan kalori. 

Temuan ini mendukung potensi Curcuma sebagai intervensi alami yang aman untuk balita 

(Safari et al., 2021). 

Efektivitas Curcuma dalam konteks lokal Indonesia, khususnya di daerah dengan 

prevalensi balita kurus tinggi seperti Jember, masih perlu dikaji lebih mendalam (Gizella et al., 

2016). Beberapa penelitian sebelumnya lebih fokus pada penggunaan Curcuma untuk 

imunomodulator atau antiinflamasi, bukan sebagai stimulan nafsu makan (Subositi & 

Wahyono, 2019). Padahal, potensi kurkumin dalam memperbaiki pola makan balita sangat 

relevan dengan masalah gizi di daerah pedesaan yang seringkali dipengaruhi oleh faktor 

sosioekonomi (Alves et al., 2022). TK Dahlia di kecamatan Puger, kabupaten Jember, menjadi 

lokasi ideal untuk penelitian ini karena memiliki prevalensi balita dengan berat badan di bawah 

standar mencapai 25% berdasarkan data screening awal tahun 2024. Mayoritas orang tua 

melaporkan keluhan utama berupa kesulitan makan pada anak, termasuk menolak makanan 

dan hanya mau mengonsumsi jenis tertentu (Data Posyandu Lenguru, 2024). Kondisi ini 

memerlukan intervensi praktis yang terjangkau dan berbasis lokal, di mana Curcuma dapat 

menjadi pilihan karena mudah dibudidayakan di wilayah tersebut (Yulistianingsih et al., 2022). 

Penelitian terbaru tentang formulasi vitamin Curcuma untuk anak juga menunjukkan 

perkembangan signifikan. Studi oleh Saputri et al (2023) membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak temulawak terbukti secara signifikan meningkatkan nafsu makan balita usia 3-5 tahun. 

Penelitian merekomendasikan agar ibu dapat memberikan ekstrak temulawak pada balita yang 

memiliki masalah kurang nafsu makan agar kebutuhan gizi anak dapat terpenuhi optimal. 

Temuan ini mendorong perlunya uji coba formulasi serupa pada populasi balita di TK Dahlia 

Puger, yang belum pernah dilakukan sebelumnya (Saputri et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemberian vitamin Curcuma terhadap peningkatan nafsu makan balita usia 3-5 tahun 

di TK Dahlia Puger, Jember. Rumusan masalah difokuskan pada efektivitas suplementasi 

dalam meningkatkan asupan nutrisi dan status gizi, sekaligus mengembangkan rekomendasi 
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praktis untuk intervensi gizi berbasis herbal. Penelitian ini menjadi yang pertama menguji 

formulasi Curcuma spesifik untuk balita di wilayah Puger dengan pendekatan unik yang 

memadukan aspek klinis dan pemanfaatan bahan alam lokal. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment dengan pendekatan nonrandomized 

pretest-posttest control group design (Creswell & Creswell, 2017). Kelompok eksperimen 

menerima sirup ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dosis 25 mg/ml sebanyak 2×5 

ml/hari selama 14 hari, sedangkan kelompok kontrol diberikan plasebo dengan formulasi 

serupa tanpa ekstrak aktif. Penelitian melibatkan 29 balita usia 3-5 tahun di TK Dahlia Puger, 

Jember yang memiliki nafsu makan rendah. Sampel dibagi menjadi kelompok eksperimen 

(n=14) dan kontrol (n=15), dengan mempertimbangkan karakteristik demografis dan status gizi 

awal untuk mengurangi bias. Analisis data dilakukan dengan uji paired t-test untuk 

membandingkan skor pretest-posttest dalam kelompok, independent t-test untuk 

membandingkan hasil antar kelompok, dan perhitungan Cohen's d untuk mengukur besar efek 

intervensi (Sugiyono, 2017). Seluruh analisis menggunakan signifikansi p <0,05 dengan software 

SPSS 25. Validitas instrumen diuji menggunakan Pearson Correlation, sementara reliabilitas 

dikonfirmasi dengan Cronbach's Alpha (α>0.7). Penelitian menerapkan single-blind design 

dengan persetujuan etik dan informed consent. Pengukuran antropometri menggunakan 

timbangan digital berketelitian 0.1 kg untuk menjamin akurasi data. 

 

HASIL 
 

Gambaran Sampel Balita Berdasarkan Umur 
Penelitian ini melibatkan 29 balita berusia antara 3 hingga 5 tahun yang dibagi ke dalam 

dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (n=14) yang menerima sirup ekstrak temulawak dan 

kelompok kontrol (n=15) yang menerima plasebo 

 

Distribusi Umur Balita  

 
Tabel 1.  Distribusi Umur Balita 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen maupun kontrol 

memiliki kesamaan dalam hal dominasi siswa berusia 5 tahun, meskipun kelompok eksperimen 

lebih beragam dengan adanya siswa usia 3 dan 4 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia 5 

tahun merupakan kelompok mayoritas dalam kedua kategori. 

 

Rata-rata Skor Nafsu Makan (Sebelum dan Setelah Intervensi) 

 
Tabel 2.  Rata-Rata Skor Nafsu Makan Balita 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

Pengukuran 

Awal 

Pengukuran 

Akhir 

Pengukuran 

Awal 

Pengukuran 

Akhir 

Nilai Tertinggi 41 71 40 58 

Nilai Terendah 55 98 54 70 

Mean 47,8 83,1 45,3 62,6 

Median 48 81,5 45 62 

Usia (Tahun) Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol Total 

3 Tahun 3 Siswa (21,43%) - 3 Siswa 

4 Tahun 5 Siswa (35,71%) - 5 Siswa 

5 Tahun 6 Siswa (42,86%) 15 Siswa (100%) 21 Siswa 

file:///C:/Users/user/Downloads/books.google.co.id/books%3fhl=id&lr=&id=335ZDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT16&dq=creswell+2017&ots=YEwVHNzpsJ&sig=CyYxGXWyL_8ssg-5SWBsswZ79-U&redir_esc=y%23v=onepage&q=creswell%25202017&f=false
https://drive.google.com/file/d/1MIsfYTGKVDuGDhd1bHRKbxhJHuiK_xN4/view?usp=sharing
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Modus 48 79 40 58 

 

Berdasarkan tabel 2, intervensi pada kelompok eksperimen lebih efektif meningkatkan 

nafsu makan balita dibanding kontrol, dengan peningkatan yang lebih signifikan pada semua 

parameter. 

 

Rata-Rata Berat Badan Balita  

 
Tabel 3.  Rata-Rata Berat Badan Balita 

Usia (Tahun) Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol Total 

3 Tahun 3 Siswa - 3 Siswa 

13.5–15.2 kg 

4 Tahun 5 siswa - 5 Siswa 

 15.7–30.6 kg  

5 Tahun 6 siswa 15 siswa 21 Siswa 

 14.2–23.3 kg 15.2–21.7 kg  

Total 14 siswa 15 Siswa 29 siswa 

 

Berdasarkan tabel 3, rentang berat badan kelompok eksperimen lebih bervariasi, 

sengankan terdapat kesamaan usia 5 tahun dengan kelompok eksperimen (6 siswa) dan kontrol 

(15 siswa). Rentang berat badan kedua kelompok menunjukkan variasi yang sebanding pada 

usia tersebut. 

 

Perubahan Berat Badan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 
Tabel 4.  Tabel Perbandingan Perubahan Berat Badan 

Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Perbedaan 

Jumlah Siswa 14 15 -1 

Rata-rata BB Awal 17.3 kg 18.2 kg -0.9 kg 

Rata-rata BB Akhir 19.1 kg 18.4 kg +0.7 kg 

Rata-rata Perubahan BB +1.79 kg +0.15 kg +1.64 kg 

Persentase Kenaikan BB 10.66% 0.82% +9.84% 

Siswa dengan Kenaikan >1 kg 12 (85.7%) 2 (13.3%) +72.4% 

Siswa Tanpa Perubahan 0 (0%) 3 (20%) -20% 

 

Berdasarkan tabel 4, vitamin Curcuma terbukti meningkatkan berat badan siswa. 

Kelompok yang diberi vitamin menunjukkan kenaikan berat badan hampir 2 kg, sementara 

kelompok tanpa vitamin hanya naik 0,15 kg. Mayoritas siswa (86%) di kelompok vitamin 

mengalami kenaikan signifikan, dibanding hanya 13% di kelompok kontrol. Hasil ini 

membuktikan efektivitas vitamin Curcuma. 

 

Pengaruh Pemberian Vitamin Curcuma terhadap Peningkatan Nafsu Makan Balita 

Setelah 14 hari pemberian sirup ekstrak temulawak sebanyak 2x5 ml per hari, hasil uji 

paired t-test menunjukkan peningkatan signifikan pada skor frekuensi makan harian pada 

kelompok intervensi (p=0,000). Rata-rata skor nafsu makan meningkat dari 47,8 menjadi 83,1. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang menerima plasebo tidak mengalami perubahan bermakna 

pada skor nafsu makan yaitu dari 45,3 pada pengukuran awal menjadi 62,6 setelah intervensi. 

Perbandingan antar kelompok melalui uji independent t-test juga menunjukkan perbedaan 

signifikan (p=0,000) setelah intervensi, yang memperkuat bukti adanya efek positif dari 

pemberian vitamin Curcuma dalam meningkatkan nafsu makan balita. 

 

 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 7528 

 

PEMBAHASAN 

 

Efektivitas Vitamin Curcuma Dalam Perbaikan Gizi Balita 

Hasil penelitian ini secara meyakinkan membuktikan superioritas suplementasi vitamin 

Curcuma dibandingkan plasebo dalam meningkatkan parameter gizi balita. Peningkatan skor 

nafsu makan sebesar 73,8% (dari 47,8 menjadi 83,1) dan berat badan 10,66% pada kelompok 

intervensi bukanlah angka biasa, hal ini menunjukkan efek terapeutik yang nyata. Yang lebih 

mengesankan, pencapaian ini terjadi hanya dalam 14 hari, suatu tempo yang relatif singkat 

untuk intervensi gizi. Temuan ini melengkapi bukti dari Sultan (2022)  yang menunjukkan 

peningkatan IMT 8,2% dalam 30 hari, sekaligus menjawab kritik tentang kecepatan respons 

intervensi herbal (Sultan, 2022). 

Analisis komparatif mengungkap keunggulan temuan kami dibanding studi sebelumnya. 

Yunita (2020) melaporkan peningkatan 20% asupan energi dengan formulasi temulawak-

madu, namun tanpa mengukur dampak langsung pada berat badan (Yunita, 2020). Penelitian 

kami justru membuktikan korelasi langsung antara peningkatan nafsu makan dengan 

pertambahan berat badan, melalui pengukuran longitudinal yang ketat. Perbedaan metodologi 

ini menjelaskan mengapa temuan ini memberikan bukti lebih kuat tentang efektivitas Curcuma. 

Implikasi klinis temuan ini sangat menjanjikan. Dengan tingkat efektivitas mencapai 85,7% 

subjek mengalami kenaikan >1 kg, vitamin Curcuma berpotensi menjadi intervensi pertama 

untuk kasus gangguan nafsu makan pada balita. Namun, generalisasi temuan perlu kehati-

hatian mengingat karakteristik spesifik populasi penelitian di Puger yang mungkin berbeda 

dengan daerah lain di Indonesia. 

 

Mekanisme Kerja Kurkumin dan Dampaknya terhadap Regulasi Nafsu Makan 

Mekanisme kerja kurkumin dalam meningkatkan status gizi balita ternyata lebih kompleks 

dari yang selama ini dipahami. Selain telah terbukti mampu menstimulasi produksi hormon 

ghrelin seperti yang dilaporkan oleh Mv & Lekha (2023), serta meningkatkan sekresi enzim 

pencernaan menurut temuan Dehzad et al, (2023), penelitian terbaru oleh safari et al (2021) 

dalam jurnal Advances in Experimental Medicine and Biology mengungkapkan fakta menarik 

lainnya. Penelitian ini membuktikan bahwa kurkumin juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kadar leptin hingga 18% pada kelompok balita yang diteliti (Safari et al., 2021) 

Temuan ini menunjukkan bahwa kurkumin sebenarnya bekerja melalui mekanisme ganda 

dalam regulasi nafsu makan, yaitu tidak hanya melalui stimulasi hormon lapar (ghrelin) tetapi 

juga melalui modulasi hormon kenyang (leptin). Mekanisme komprehensif inilah yang 

mungkin menjadi penjelasan mengapa suplementasi kurkumin memberikan dampak yang 

begitu signifikan terhadap peningkatan asupan makanan dan berat badan pada subjek 

penelitian. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pemberian vitamin Curcuma 

menunjukkan efek signifikan terhadap peningkatan nafsu makan dan berat badan pada 

kelompok balita usia 3-5 tahun, dengan kenaikan berat badan rata-rata sebesar 1,79 kg (p < 

0,000). Temuan ini konsisten dengan mekanisme fisiologis kurkumin dalam menstimulasi 

sekresi hormon ghrelin dan meningkatkan aktivitas enzimatik sistem pencernaan. Berdasarkan 

bukti empiris yang diperoleh, direkomendasikan integrasi suplementasi Curcuma ke dalam 

program intervensi gizi berbasis komunitas, khususnya pada wilayah dengan prevalensi 

malnutrisi tinggi. 
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